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Abstract: 

Implementation of the MUI DSN Fatwa is one of the regulations that is specifically made and must 

be implemented for sharia economic activities, one of which is in the sharia-based banking sector, 

one of the sharia banking products that is based on the fatwa is the mudharabah product listed in 

the MUI DSN fatwa Number 115/DSN-MUI /IX/2017 regarding mudharabah. Apart from the DSN 

MUI fatwa, sharia banks must improve product service, whether the products they release are in 

accordance with the fatwa and in accordance with the needs of the surrounding community, product 

service is an effort by the company to meet community expectations for the products the company 

releases. This research is field research using interview methods with employees of BTN Syariah 

KCP Indramayu. Based on the results of research that all mudharabah products are appropriate 

and fulfill the requirements determined by the DSN MUI fatwa Number 115/DSN-MUI/IX/2017 

concerning mudharabah as seen by people. the contract, capital, highlight and ratio as well as the 

DSN MUI fatwa Number 115/DSN-MUI/IX/2017 have a huge impact on the level of product service 

because the mudharabah products issued by the bank are in accordance with the expectations of 

customers and BTN Syariah KCP  
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Abstrak  

Implemestasi Fatwa DSN MUI merupakan salah satu peraturan yang dibuat khusus dan harus 

diterapkan untuk kegiatan ekonomi syariah salah satunya pada sektor bank yang berlandas syariah, 

salah satu produk perbankan syariah yang berlandaskan fatwa yaitu produk mudharabah yang 

tercantum pada fatwa DSN MUI Nomor 115/DSN-MUI/IX/2017 tentang mudharaba. selain dengan 

dengan fatwa DSN MUI bank syariah harus meningkatkan sebuah pelayanan produk apakah produk 

yang dikelurakan sudah sesuai dengan fatwa dan sesuai dengan kebutuhan masyarakat sekitar, 

pelayanan produk adalah sebuah usah dari perusahaan untuk memenuhi ekspetasi masyarakat 

terhadap produk yang perusahaan tersebut keluarkan. Penelitian ini merupakan penelitian lapangan 

dengan metode wawancara dengan karyawan BTN Syariah KCP Indramayu.berdasarkan hasil 

penelitian bahwasannya semua produk mudharabah sudah sesuai dan memenuhi syarat yang telah 

ditentukan oleh fatwa DSN MUI Nomor 115/DSN-MUI/IX/2017 tentang mudharabah yang dilihat 

dari orang yang berakad,modal,shighot dan nisbahnya serta fatwa DSN MUI Nomor 115/DSN-

MUI/IX/2017 memilki dampak yang begitu besar bagi tingkat pelayanan produk dikarenakan 

produk mudharabah yang dikeluarkan oleh pihak bank sudah sesuai dengan harapan nasabah dan 

BTN Syariah KCP Indramayu 

Kata Kunci: implementasi, mudharabah, pelayanan produk 
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PENDAHULUAN 

Indonesia merupakan sebuah  negara yang mayoritas penduduknya beragama 

Islam dan sampai diakui bahwasanya negara Indonesia adalah negara yang yang 

berpenduduk islam terbesar dunia Dimana prinsip dan sistem yang sudah berakar dari dulu 

sampai sekarang adalah prinsip yang berdasarkan syariah sehingga menjadi nilai yang 

cukup untuk membangun sebuah Bank Bank yang berlandaskan nilai nilai syariah Bank 

Syariah semakin dikenal oleh masyarakat Indonesia dan diperkuatkan adanya Unang-

Undang Nomor 21 Tahun 2008 yaitu tentang perbankan Syariah.Sepak terjang perbankan 

syariah di Indonesia dimulai dengan berdirinya Bank Muamalat Indonesia pada tahun 1992. 

Setelah berdirinya Bank Muamalat, pemerintah mulai mengakui sistem perbankan syariah, 

terbukti dengan lahirnya Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1998. Undang-undang ini 

merupakan bukti pengakuan pemerintah mengenai perbankan syariah walau belum 

dijelaskan secara spesifik. Dalam Undang-Undang tersebut hanya disebutkan prinsip 

operasional bank syariah yang dibedakan menjadi dua, yakni bank konvensional yang 

mendasarkan pada prinsip bunga dan bank berdasarkan prinsip syariah. 

Pada saat krisis moneter tahun 1997-1998  terjadi, di mana mayoritas bank-bank 

konvensional mengalami kerugian, tetapi Bank Muamalat Indonesia (BMI) berhasil 

melewati krisis yang terjadi pada saat itu dengan menunjukkan kinerja yang semakin 

meningkat dan tidak menerima sepeser pun bantuan dari pemerintah, terbukti dengan 

rendahnya tingkat NPL (non performing loan) dan tidak terkenanya negative spread seperti 

yang dialami bank-bank konvensional lainnya. Bahkan BMI mampu untuk memberikan 

pembiayaan yang cukup tinggi, kisaran 113-117%. 

Setelah dikeluarkannya Undang-Undang Nomor 21 tahun 2008 yang berperan 

sebagai landasan perbankan syariah, muncul Bank Umum Syariah (BUS) dan Unit Usaha 

Syariah (UUS) yang lain, ditambah dengan mayoritas penduduk Indonesia yang menganut 

agama Islam, semakin besar minat   masyarakat terhadap perbankan syariah, yang 

menciptakan peluang untuk membuka bank-bank syariah yang lain. Perbankan Syariah dan 

lembaga keuangan Syariah yang berapa di Indonesia yaitu ada sekitar 189 bank syariah yang 

terdiri dari 14 Bank Umum Syariah (BUS), 20 Unit Usaha Syariah (UUS), dan 164 Bank 

Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) di Indonesia.( OJK,2019). 

Dalam bermuamalah, hukum transaksi dalam muamalah adalah boleh kecuali ada 

dalil yang melarang dari transaksi tersebut. Kaidah ini dapat memberikan implikasi kepada 

setiap kegiatan muamalah dalam islam sangat luas, memberikan inovasi yang diapresiasi 

serta transaksi baru dapat diterima dalam memenuhi kebutuhan perbankan dalam 

menjalankan roda perekonomian masyarakat. Larangan bertransaksi dalam bermuamalah 

dapat disederhanakan dengan tiga hal yakni: Riba, Gharar dan Maysir yang sudah menjadi 

larangan dalam menjalankan sistem prinsip syariah. Secara garis besar produk-produk yang 

dihasilkan oleh perbankan Syariah adalah produk berupa penyaluran dana atau produk 

pembiayaan yang harus berdasarkan dalam konteks jual beli yang berarti harus saling 

menguntungkan satu sama lain atau menguntungkan dari kedua belah pihak. Kegiatan dana 

dari masyarakat yang sering kita dengar dan kenal adalah pembiayaan (Financing) yang 

harus bersistem pada keuntungan riil yang dikehendaki (margin) atau bisa kita kenal adalah 

bagi hasil (profit sharing) (Achmad faqih supandi,2019). 

Produk yang dikeluarkan dari Perbankan Syariah salah satunya adalah produk 

Mudharabah. Mudharabah adalah produk yang mana harus dikerjakan dan harus disepakati 

dari kedua belah pihak.dan keuntungan dari Mudharabah ini harus dibagi rata antara pemilik 

modal dan yang mempunyai jasa. Mudharabah dalam pengaplikasiannya dapat terbagi 

dalam beberapa jenis produknya Antara lain akad Mudharabah Muthalqoh akad ini 

merupakan sebuah perjanjian atau kerja sama Antara pihak modal dan pihak jasa 

didalamnya adalah cakupan bisnis.kedua ada Mudharabah muqayyadah merupakan balikan 
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dari akad Mudharabah Muthalqoh, dan mudharabah mustrakah merupakan akad kerjasama 

anatar pemliki modal dengan pengelola modal tetapi pngelola modal bisa menanamkan dana 

pada usaha tersebut. 

Mudharabah  adalah sebuah produk bukan hanya sebagai penghimpun dana saja 

tetapi akad  mudharabah ini sebagai akad yang menyalurkan dana.maka pembiayaan 

Mudharabah  ini dapat dipersentasikan merupakan akad kerja sama ataupun suatu usaha 

antara penyalur dana (shahibul mal) yaitu sebagai penyalur dana dan pihak keduanya adalah 

mudharib atau bisa disebut sebagai pengelola dana. Untuk memenuhi syarat dalam akad 

pembiayaan Mudharabah ini dari kedua belah pihak harus menyepakati nota kerjasama 

dengan kesepakatan membagi keuntungan usahanya yang telah ditetapi dari kedua belah 

pihak, sedangkan untuk kerugian jika dialami pada saat pengelolaan dana maka sepenuhnya 

diakan ditanggung oleh pihak shahibul mal ataupun bank syariah tersebut dalam garis besar 

jika kerugian tersebut murni dari tingkat kelaksana ketidak sengajaanbyang mengakibatkan 

kerugian pada saat pengelolaan dana begitu juga sebaliknya. 

Pengaturan akad Mudharabah pada Undang-undang Nomor 21 Tahun 2008 

tentang Perbankan Syariah tertdapat pada Pasal 1 Nomor 21 dan 25 yang berbunyi: 

“Tabungan adalah simpanan berdasarkan akad wadi’ah atau investasi dana berdasarkan 

akad mudharabah atau akad lain yang tidak bertentangan dengan prinsip syariah yang 

penarikannya hanya dapat ditentukan tertentu yang disepakati, tetapi tidak dapat ditarik 

dengan cek, bilyet giro dan atau alat lainnya yang dipersamakan dengan itu”. “Pembiayaan 

adalah penyediayaan dana atau tagihan yang dipersamakan dengan itu berupa: Transaksi 

bagi hasil dalam bentuk Mudharabah dan Musyarakah”. (Undang-Undang Republik 

Indonesia Nomor 21 tahun 2008). 

Semakin perkembangan perekonomian pada zaman ke zaman maka perekonomian 

prinsip syariah ini dalam membantu dalam krisis ekonomi pada masa itu. Dan mulai muncul 

akad akad baru yang mana diatur dalam fatwa DSN MUI untuk menerapkan dan 

menertibkan kegiatan perekonomian yang berprinsip syariah (Nurul iflaha.2019). 

Akad  Mudharabah tercantum dalam Fatwa DSN MUI Nomor 115 tahun 2017 

tentang Mudharabah.akad  ini adalah sebuah akad bagi hasil yang mana suatu instansi 

perbankan Syariah merupakan sebagai mudharib atau sebagai memegang modal yang mana 

modal akan dikeluarkan jika kedua belah pihak harus menyetujui hal hal yang disepakati 

bersama,dan untuk pihak kedua yaitu sebagai shahibul maal  atau pengelola modal. akad 

ini juga lebih dikenal sebagai investasi yang mana investasi ini harus memerlukan 2 belah 

pihak yaitu pihak pemilik modal (Shahibul mall) dan juga pihak pengelola modal 

(mudharib). Didalam bagi hasil yang harus dilihat merupakan bagi hasil yang harus disepati 

dari kedua belah pihak, dan juga dilihat dari kemampuan pada pihak pengelola dana apakah 

dengan potensi tersebut pihak pengelola dana mampu menghasilkan dan menguntungkan 

bagi pihak modal dan pihaknya (Nurachman.2019). 

Salah satu lembaga keuangan yang menjalan sebuah pembiayaan Mudharabah 

adalah Bank Tabungan Negara (BTN) Syariah. Bank Tabungan Negara (BTN) syariah 

merupakan sebuah strategi Bununess Unit (SBU) dari Bank Tabungan Negara 

konvensional. Bank Tabungan Negara (BTN) ini menjalankan sebuah prinsip yaitu prinsip 

Syariah. Bank Tabungan Negara Syariah lahir pada tanggal 14 Februari 2005 yang ditandai 

dengan buka cabang pertama yang berada dikawasan jakarta. Bank Tabungan Negara 

(BTN) semakin tahun semakin berkembang Hal ini ditandai dengan bukanya cabang baru 

mencapai 7 cabang yang tersebar di seluruh kota kota besar di Indonesia. Kantor Kantor 

Cabang tersebut berada dikawasan Jakarta Bandung, Surabaya, Yogyakarta, Makassar, 

Malang, dan Solo. Pada tahun 2006 dibuka juga cabang baru yaitu di Batam dan di 

Medan.Pada saat ini Bank Tabungan Negara Syariah semakin berkembang dengan jumlah 

20 kantor cabang Syariah (KCS), 3 Kantor Cabang Pembantu Syariah (KCSP) dan Bank 
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Tabungan Negara Syariah sudah memiliki 147 kantor layanan Syariah di seluruh Indonesia 

(Wandi priharsanjani 2020). 

Penelitian terdahulu telah dilakukan olelh (Rizky Delvi Rahmawati dkk.2022) 

delngan juldull “ Implelmelntasi Simpanan Belrjarak Syariah Delngan Akad Muldharabah 

Pelrspelktif Fatwa DSN MUlI Nomor 03/DSN-MUlI/IV/2000 ( Stuldi di BMT Assyafi’iyah 

Belrkah Nasional Cabang Meltro)” bahwasannya me lnyatakan bahwasanya Akad 

Muldharabah yang telrjadi di rulang lingkulp BMT Assyafi’iyah Be lrkah Nasional Cabang 

Meltro melnggulnakan akad Muldharabah multhalaqah yang mana sistelm pelmbagian hasil 

ulsaha antar keldula bellah pihak belrdasarkan hasil julmlah yang suldah diselpakati, Namuln 

Masih pelrlul adanya selbulah pelnjellasan lelbih deltail dari pihak BMT Assyafi’iyah Be lrkah 

Nasional Cabang Meltro kelpada nasabah telrkait delngan nisbah yang dipelrulntulkkan ataul 

yang dipelrolelh olelh nasabah selhingga nasabah melngeltahuli bagi hasil ataul nisbah yang 

nasabah pelrolelh seltiap bullannya selhingga tidak telrjadi kelsalahpahaman. 

Selanjutnya Pelnellitian yang ditullis olelh (M.Ibnul Ulbaidillah.2022),telntang 

“Implelmelntasi Fatwa Delwan syari’ah Nasional Nomor 51/DSN-MUlI/III/2006 Telntang 

Akad Muldharabah Mulsyarakah Pada Asulransi Syariah DI PT.AJ Celntral Asia Raya 

Cabang Cirelbon. Mnegambil kesimpulan bahwasannya akad Muldharabah Mulsyarakah 

yang dibayarkan olelh pihak pelselrta kelpada pihak asulransi yaitul PT AJ Celntral Asia Raya 

Cabang Cirelbon akam dijadikan dula relkelning yaitul relkelning tabbarul’ dan relkelning 

tabulngan (Invelstasi) ,jika dilihat dari hasil bagi dari kelulntulngan yaitul ulntulk selbula 

kelulntulngan ataul nisbah yang akan didapat olelh pelselrta selsulai delngan keltelntulan pada awal 

pelrjanjian yang mana selbellulm dilakulkan selbulah pelrjanjian maka akan ada selbulah hal hal 

yang haruls diselpakati belrsama yang salah satulnya yaitul telntang bagi hasil. 

Dan penelitian dari (Lajamani, Bharaeni.2020)  dengan judul “Imple lmelntasi Fatwa 

DSN MUlI Nomor 115/DSN-MUlI/XI/2017 Telrhadap Akad Muldharabah Pada Tabulngan 

Relncana IB di Bank Melga Syariah Cabang Palul” Dalam pelnellitian ini pelnelliti melnyatakan 

bahwasanya Bank Melga Syariah Cabang Palul telrselbult bellulm selsulai delngan Fatwa DSN 

MUlI Nomor 115/DSN-MUlI/IX/2017 dikarelnakan keltelntulan jelnis ulsaha yang dilakulkan 

olelh pihak bank haruls dilakulkan delngan prinsip syariah dan selsulai delngan Ulndang-Ulndnag 

yang belrlakul dan julga dalam pelmbagian nisbah bellulm Julga  seljalan delngan Fatwa DSN 

MUlI Nomor 115/DSN-MUlI/IX/2017, jika dilihat dari relgullasi dalam melmbagi kelulntulngan 

yang selharulsnya delngan selsulai fatwa telrselbult makam pihak bank haruls melnjaga agar tidak 

telrjadi kelrulgian diantara keldula bellah pihak. 

Namun yang jadi permasalahan tersebut adalah bagaimana Bank Tabungan Negara 

(BTN) Syariah KCP Indramayu dalam mempraktikan akad Mudharabah dalam setiap 

produk-produk apakah sudah sesuai dengan Fatwa DSN-MUI Nomor 115/DSN-

MUI/IX/2017 dan selain dari penerapan juga apakah ada sebuah dampak dari sebuah fatwa 

terhadapa tingkat pelayanan produk di BTN Syaraih KCP Indramayu, mengingat sebuah 

pelayanan produk sangat penting bagi nama baik perusahaaan. Dari penelitian sementara 

ternyata harus ada penelitian yang lebih mendalam tentang praktik akad Mudharabah  pada 

Bank Tabungan Negara (BTN) Syariah KCP Indramayu  apakah sudah sesuai dengan fatwa 

DSN-MUI Nomor 115/DSN-MUI /IX/2017 yang sudah ada baik itu mengenai sighot akad, 

syarat-syarat akad, hak dan kewajiban antara kedua belah pihak dan lainnya yang 

berhubungan langsung dengan akad Mudharabah  yang telah di praktikan dan juga dari 

sebuah dampak yang dikeluarkan oleh fatwa apakah produk tersebut sudah sesuai apa yang 

dibutuhkan bagi masyarakat sekitar. Dapat dilihat dari data tersebut peneliti menemukan 

sebuah titik permasalahan yang harus dikembangkan yaitu praktik akad mudharabah yang 

telah digunakan tersebut belum diteliti sepenuhnya apakah sudah sesuai dengan fatwa DSN-

MUI Nomor 115/DSN-MUI /IX/2017 dan apakah ada sebauh dampak bagi produk 

mudharabah khususnya untuk para nasabah Bank Tabungan Negara (BTN) Syariah. Dan 
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akan dikupas lebih mendalam dari sudut pandang yang berbeda yaitu mengenai 

Implementasi Fatwa DSN MUI Nomor 115/DSN-MUI /IX/2017 tentang Mudharabah 

terhadap tingkat pelayanan produk Perbankan Syariah. 

 

METODE PENELITIAN 

Meltodel yang digulnakan dalam pelnellitiani ini adalah kulalitatif. Pelnellitian kulalitatif 

adalah selbulah meltodel pelndelkripsian sulatul masalah dalam selbulah pelnellitian delngan 

melwawancarai, melnganalisis, dan melndokulmelntasikan pada saat pelnellitian. Pelnellitian 

kulalitatif telrdiri dari tiga pokok yaitul prosels kontrulksi, relspond awal, dan pelnyimpullan 

(Pelnellitian kulalitatif akan melngacul ataul belrprinsip pada selbulah konselp dari delfinisi, makan 

dan karaktelristik yang belrkaitan delngan delskripsi. (M, Firmansyah,2021). 

Meltodel pelndelkatan yang digulnakan dalam pelnellitian ini adalah Elmpiris delngan 

melnggambarkan kondisi pelnellitian yang dilihat dilapangan selcara apa adanay. Jelnis data 

yang digulnakan dalam pelnellitian ini yaitul jelnis data primelr dan selkulndelr. Pelnellitian ini 

digolongkan kelpada jelnis pelnellitian kulalitatif. Delngan delmikian telknik pelngulmpullan data 

yang digulnakan dalam pelnellitian ini, mellaluli stuldi pulstaka ataul pelnellaahan telrhadap 

belrbagai macam sulmbelr ataul litelratulr yang belrkaitan delngan masalah yang ditelliti dan 

wawancara. Didalam prosels pelnellitrian telrselbult haruls dilkaulakn analisa dan kontrulksi 

telrhadap data yang suldah dikulmpullkan dan diolah (soeljono soelkanto,2014).  

Telknik pelngulmpullan data melrulpakan langkah yang paling stratelgis dalam 

pelnellitian, karelna tuljulan ultama dari pelnellitian adalah melndapatkan data. (Sulgiono, 2017) 

Dalam pelnellitian kulalitatif telknik pelngulmpullan data lelbih banyak pada obselrvasi, 

wawancara dan dokulmelntasi. Telknik pelngulmpullan data yang digulnakan dalam pelnellitian 

ini adalah selbagai belrikult: Obselrvasi ataul pelngamatan melrulpakan sulatul kelgiatan yang 

melngamati selmula objelk delngan melnggulnakan sellulrulh indelra. (Arikulnto,2006) Dalam 

pelnellitian ini pelnullis melnggulnakan meltodel obselrvasi partisipan. Delngan melnggulnakan 

meltodel obselrvasi partisipan ini, maka data yang dipelrolelh akan lelbih lelngkap, tajam dan 

sampai melngeltahuli pada tingkat makna. (Sulgiono, 2017). Wawancara melrulpakan 

pelrtelmulan antara keldula bellah pihak ulntulk belrtulkar informasi ataul idel mellaluli tanya jawab. 

(Sulgiono, 2017) Wawancara yang dilakulkan dalam pelnellitian ini belrisi telntang pelrtanyaan 

yang belrsifat kulalitatif ulntulk melngeltahuli Implelmelntasi Fatwa DSN MUlI no 115/DSN-

MUlI/IX/2017 telntang Muldharabah bagaimana pelnelrapan dalam produlk Muldharabah yang 

ada pada Bank Tabulngan Nelgara (BTN) Syariah. Kelgiatan wawancara ini dilakulkan delngan 

pihak Bank Tabulngan Nelgara (BTN) Syariah. Dokulmelntasi adalah sulatul telknik 

pelngulmpullan data delngan melncari data mellaluli catatan pelristiwa yang suldah belrlalul, 

selpelrti tullisan, gambar ataul karya-karya monulmelntal dari selselorang. (Sulgiono, 2017). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Aktifitas selbulah bank yang melmiliki fulngsi selbaga belntulk badan pelnghimpuln 

dana dan selbulah pelnyalulran Dana maka Bank BTN Syariah KCP Indramayul melmpulnyai 

produlk muldharabah yang belrgelrak di pelnghimpulnan dana dan pelnyalulran dana dimana jika 

Bank BTN Syariah KCP Indramayul belrfuln gsi selbagai pelnghimpuln dana maka bank 

selbagai pihak pelngellola modal (muldharib) dan nasabah selbagai pihak pelmilik dana 

(shahibull maal), teltapi jika Bank BTN Syariah KCP Indramayul belrfulngsi selbagai pelnyalulr 

dana maka pihak bank selbagai pelmilik modal (shahibull maal) dan nasabah selbagai pihakl 

pelngellola modal (muldharib). Dalam melkanismel opelrasional produlk muldharabah di Bank 

BTN Syariah KCP Indramayul pelnelliti melwawancarai salah satul pelgawai bank yang 

belrtulgas di costulmelr selrvicel pada tanggal 21 Novelmbelr 2023 dan narasulmbelr melnjellaskan: 

“melkanismel opelrasional yang dilakulkan olelh pihak Bank BTN Syariah KCP Indramayul 
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sama selpelrti bank-bank pada ulmulmnya yaitul delngan jika maul melnabulng haruls ada 

melmbawa pelrsyaratan ulntulk melmbulka relkelning tabulngan telrselbult mulngkin yang seldikit 

belrbelda pihak kami melngikulti alulr syariah” (wawancara dengan costumer service.2023). 

 

Penerapan Fatwa DSN MUI Nomor 115/DSN-MUI/IX/2017 Terhadap Produk 

Mudaharabah Di BTN Syariah KCP Indramayu 

Produlk muldharabah adalah salah satul produlk ulnggullan dalam opelrasional Bank 

Tabulngan Nelgara (BTN) Syariah KCP Indramayul. Hal ini disampaikan pada saat 

wawancara belrsama delngan staf bagian financing selrvicel dan costulmelr selrvicel pada Bank 

Tabulngan Nelgara (BTN) Syariah KCP Indramayul narasulmbelr melnjellaskan: 

pada BTN Syariah KCP Indramayul melmiliki belbelrapa produlk yang melnggulnakan 

pelnghimpulnana dan pelmbiayaan muldrahabah yaituljika di pelnghimpulnan dana ada 

tabulngan prima ib, tabulngan haji dan ulmroh, tabulngan qulrban, tabulngan elmas dan dalam 

pelmbiyaan yaitul pelmbiayaan modal kelrja” (andri s,2023). 

Delngan pelmaparan yang diatas suldah disampaikan bahwasannya di BTN Syariah KCP 

Indramayul melmiliki belbelrapa produlk muldharabah hal ini pelnelliti melnindak lanjulti apakah 

selmula produlk ini suldah selsulai delngan fatwa DSN MUlI Nomor 115/DSN-MUlI /IX/2017 

telntang muldharabah. Maka pelnelliti melngulraikan lelbih jellas lagi telntang pelrmasalahan 

telrselbult. 

1. BTN PRIMA IB 

BTN Syraiah KCP Indramayul melnyeldiakan selbulah produlk kelrjasama delngan 

pihak keldula,kelrja sama ini dipelrulntulkan hanya kelpada nasabah/pelrulsahaan  yang maul 

melmbulat ulsaha tapi telrkelndala dalam modal pelnelliti melwawancara pada staf 

financing selrvicel BTN Syariah KCP Indramayul melngelnai produlk invelstasi ini dan 

narasulmbelr melnjellaskan :“BTN Syariah KCP Indramayul melmilki produlk invelstasi 

yaitul BTN PRIMA IB, produlk ini adalah selbulah produlk yang melnggulnakan akad 

muldharabah multlaqoh yang melrulpakan kelrjasama anatar dula pihak pihak pelrtama 

adalah selbagai shohibull mal (pelmilik modal) dan pihak keldula adalah muldharib ( 

pelngellola modal).” 

BTN PRIMA IB adalah salah produlk yang ulnggull dalam opelrasionalnya delngan 

ini pelnelliti melnggali lelbih dalam telntang produlk BTN PRIMA IB dalam pelnelrapan 

pada fatwa DSN MUlI Nomor 115/DSN-MUlI/IX/2017 telntang muldharabah delngan 

syarat dan rulkuln selrata bagi hasilnya. 

a. Pihak yang belrakad 

Didalam akad muldharabahbyang suldah ditelntulkan olelh fatwa DSN MUlI 

Nomor 115/DSN-MUlI/IX/2017 telntang muldharabah melnjellaskan bahwasannya 

didalam akad haruls melmilki 2 pihak yang akan belrakad pihak pelrtama yaitul 

shahibull maal (pelmilik modal) dsan pihak keldula yaitul muldharib (pelngellola modal) 

dan julga haruls melmilki cakap dan paham telrhadap hulkulm syariah dan hulkulm 

ulndang – ulndang yang  belrlakul.delngan keltelntulan telrselbult pelnelliti melwawancara 

pihak bank yang diwakili olelh bagian costulmelr selrvicel dan narasulmbelr 

melnjellaskan bahwasannya: 

“pihak yang akad be lrakad salah satulnya ulntulk pelrsyaratan ultamanya haruls 

melmilki KTP dan NPWP jika suldah belrulsia diatas 17 tahuln teltapi jika dibawah 17 

tahuln maka culkulp delngan kartul kellularga saja  ”(tau lfik ,2023) 

Delngan pelrnyataan diatas bisa dikatakan bahwaannya ulntulk hal pihak yang 

belrakad suldah melmelnulhi dan selsulai delngan fatwa DSN MUlI Nomor 115/DSN-

MUlI/IX/2017 yang mana melnjellaskan telntang pihak yang belrakad haruls cakap 

hulkulm. 
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b. Shighot  

 Didalam akad muldharabah yang suldah diprinsipkan pada fatwa DSN MUlI 

Nomor 115/DSN-MUlI/IX/2017 telntang muldharabah salah satul yang paling 

pelnting adalah selbaulh shighot ataul ijab dan qobull. Shighot hulkulmnya wajib dalam 

selbulah transakti maulpuln selbulah pelrjanjian. Didalam fatwa DSN MUlI Nomor 

115/DSN-MUlI/IX/2017 telntang muldharabah selbulah shighot haruls dinyataka 

selcara jellas dan dapat dimelngelti olelh pihak lainnya.(abdull latif, 2016). Dalam hal 

ini pelnelliti melwawancarai staf bagian costulmelr selrvicel telntang shighot yang 

ditelrapkan pada BTN PRIMA IB narasulmbelr melnjellaskan bahwasannya: 

“shgihot yang dilaku lakn ataul yang ditelrapkan pada opelrasional BTN Syariah KCP 

Indramayul dalah melnggulnakan shighot telrtullis” (taulfik,2023) 

 Delngan pelrnyataan diatas bahwasannya shighot yang dilakulkan BTN Syariah 

KCP Indramayul adalah shighot telrtullis, dalam pelngelrtiannya shighot telrtullis 

adalah selbulah shighot pelrnyataan yang haruls ditandatangani olelh pihak shohibull 

maal (pelmilik modal) dan pihak muldharib (pelngellola modal) selbellullm pelrnyataaan 

telrselbult ditanda tangani maka salah satul pihak haruls melmbacakan kelselpakatan 

antara pihak shohibull maal dan pihak muldharib.(haji.b.2020). 

 maka delngan ini melnyatakan bahwasannya shigot yang dibelrlakulkan dalam 

produlk BTN PRIMA IB sulsah selsulai delngan fatwa DSN MUlI NO 115/DSN-

MUlI/IX/2017 telntang muldharabah yang melngatakan bahwasannya shigot ijab dan 

qobull bolelh dilakulkan delngan lisan dan julga bisa dilakulkan delngan cara telrtullis.  

c. Modal 

Didalam akad muldharabah yang belrprinsip pada fatwa DSN MUlI NO 

115/DSN-MUlI/IX/2017 telntang muldharabah melngatakan bahwasanyya modal 

haruls dibelrikan pada pihak pelngellola delngan nominal yang jellas selrta delngan mata 

ulang yang suldah diselpakati, modal julga bolelh dibelrikan delngan barang tidak haruls 

ulang tulnai selsulai delngan kelselpakam antara keldula bellah pihak hal ini kami julga 

melwawancaarai delngan staf bagian  costulmelr selrvicel telntang pelnelrapan modal 

pada saat kelgiatan akad BTN PRIMA IB dan narasulmbelr melnjellaskan: 

“ulntulk modal ataul ulang seltor awal ulntulk melmbulka relkelning yaitul selbelsar Rp 

300.000” (taulfik,2023)” 

Dalam pelrnyataan delngan mellihat keltelntulan dalam fatwa DSN MUlI Nomor 

115/DSN-MUlI/IX/2017 bahwasannya suldah selsulai delngan fatwa telrselbult delngan 

melmbelrikan modal nominal yang jellas. 

d. Nisbah  

Dalam kontelks nisbah suldah dijellaskan bahwasannya nisbah adalah 

kelulntulngan yang akan didapat bagi pihak pelmilik modal dan pihak pelngellola 

modal. Nisbah ini haruls diselpakati belrsama dan haruls saling melngulntulngkan satul 

sama lain. Dalam hal ini pelnelliti melwawancarai staf bagian costulmelr selrvicel 

telrkait pelmbagaian nisbah yang dilakulkan olelh BTN Syarfaih KCP Indramayul 

narasulmbelr melngatakan bahwasannya: 

“dalam bagian nisbah kami lakulkan seltiap akad produlk BTN PRIMA IB nisbah 

yang haruls dibagikan yaitul 80% bagi bank dan 20% bagi nasabah dan ulntulk nisbah 

julga bisa dibagikan dalam belntulk aulto delbelt yang dapat ditelrima pada satul bullan 

selkali.”( tau lfik.2023). 

 Dalam pelrnyataan diatas bahwasannya jika dilihat dari selgi fatwa maka 

suldah selsulai delngan fatwa DSN MUlI Nomor 115/DSN-MUlI/IX/2017 dalam 

keltelntulan nisbah yang haruls diselpakati belrsama pada saat akad belrlangsulng. 

2. BTN BATARA HAJI & UlMROH 

BTN Syariah KCP Indramayul melmiliki pelnghimpulnana mulradhabah yaitul 

BTN BATARA HAJI & UlMROH IB. Produlk ini adalah sulatul produlk yang 

dikellularkan dalam ulpaya melmbantul masyarakat ulntulk melnabulng dalam belribadah 
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rulkuln islam yang kellima yaitul haji dan ulmroh. Pelnelliti welwawancarai julga bagaian 

staf financing selrvicel telntang BTN BATARA HAJI & UlMROH IB bahwasannya: 

“Batara haji dan u lmroh IB adalah selbulah produlk yang bank kellularkan delngan tuljulan 

melmmuldahkan bagi masyarakat dalam melmelnulhi kelwajiabn rulkuln islam yang 

kellima yaitul haji, dengan ini kami melmbelntulk tabulngan haji dan ulmroh delngan 

fasilitas yang kami tawarkan yaitul lelbih celpat dalam melmpelrolelh nomor 

pelmbelrangkatan haji dan BTN Syariah KCP Indramayul seltiap tahulnnya ada yang 

belrangkat haji keltanah sulci” (taulfik, 2023) 

BTN BATARA HAJI&UlMROH  adalah salah satul produlk yang sangat 

diminati seltiap hari ada yang melmbikin relkelning BTN batara HAJI&UlMROH maka 

dari itul pelnelliti lelbih meldalam apakah produlk telrselbult suldah melnelrapkan fatwa DSN 

MUlI Nomor 115/DSN-MUlI/IX/2017 telntang muldharabah  delngan keltelntulan syarat 

dan rulkuln selrta sistelm bagi hasilnya. 

a. Orang yang belrakad 

Dalam keltelntulan ini seltiap calon nasabah haruls suldah cakap hulkulm, dalam 

hal inio pelnelliti melnanyakan dalam hal ini kelpada pihak bank BTN Syariah KCP 

Indramayul yaitul bagian Costulmelr selrvicel dan melnjellaskan  

“ulntulk melmullai dalam akad ini calon nasabah haruls melmiliki KTP dan NPWP 

yang mana pelrsyaratan ini haruls dipelnulhi ulntulk calon nasabah yang suldah belrulsia 

diatas 17 tahuln jika bellulm belrulsia 17 tahuln maka culkulp delngan kartul kellularga 

saja” (tau lfik.2023) 

Dalam hal ini keltneltulan pelrtama yaitul telntang orang yang belrakad suldah 

selsulai delngan fat\wa DSN MUlI Nomor 115/DSN-MUlI/IX/2017 yang mana orang 

yang belrakad haruls cakap hulkulm. 

b. Shighot 

Dalam keltelntulan ini adalah hal yang pelnting karelna shighot sifatnya telrikat 

satul sama lain. Makah al ini pelnelliti melwawancarai pihak bank BTN Syariah KCP 

Indramayul dan melnjellaskan  

“shighot atau l ijab dan qobull yang dilakulkan pihak kami yaitul melnggulnakan 

shighot telrtullis”(taulfik.2023) 

Dalam hal ini shighot telrtullis dipelrbolelh dalam fatwa DSN MUlI Nomor 

115/DSN-MUlI/IX/2017 yang melnjellaskan shighot bolelh selcara lisan maulpuln 

telrtullis. 

c. Modal  

Dalam keltelntulan modal yang telrtulang dalam fatwa DSN MUlI Nomor 

115/DSN-MUlI/IX/2017 modal belrulpa ulang tulnai dan jellas nominalnya ulntulk lelbih 

jellas pelnelliti melnanyakan hal ini delngan pihak bank BTN Syariah KCP Indramayul 

yaitul bagian Costulmelr selrvicel  

“Dalam modal ulntulk modal pelrtama dalam pelmbulkaan relkelning BTN Batara Haji 

dan Ulmroh yaitul Rp 300.000”(tau lfik.2023) 

Pelrnyataan diatas suldah selsulai delngan keltelntulan fatwa DSN MUlI Nomor 

115/DSN-MUlI/IX/2017 delngan ulang tulnai dan jellas nominalnya. 

d. Nisbah  

Dalam  pelmbagian nisbah yang suldah diteltapkan olelh fatwa DSN MUlI 

Nomor 115/DSN-MUlI/IX/2017 telntang muldharabah yaitul nisbah haruls diselpakati 

olelh keldula bellah pihak pada saat transaksi belrjalan.pelnelliti melwawancarai pihak 

bank yang diwakilkan olelh staf bagian costulmelr selrvicel telrkait pelmbagian nisbah 

yang ditelrapkan olelh BTN Syariah KCP Indramayul. 

“Pelmbagian dalam nisbah yang ditelrapkan dalam sistelm akad produlk BTN 

BATARA HAJI dan UlMROH  IB yaitul ulntulk nasabah 15% dan ulntulk pihak kami 

yaitul 85%”(tau lfik.2023) 

Dalam hal ini suldah selsulai delngan fatwa DSN MUlI Nomor 115/DSN-
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MUlI/IX/2017 nisbah diteltapkan pada saat akad belrlangsulng. 

3. TABUlNGAN BTN QUlRBAN IB 

BTN syariah KCP Indramayul melmilki produlk pelnghimpulnan dana  

muldharabah multlaqoh yaitul TABUlNGAN BTN QUlRBAN IB produlk ini adalah 

sulatul produlk tabulngan ulntulk melrelncanakan pelmbellian dan pelnyalulran helwa qulrban 

delngan bagi hasil yang melngulntulngkan. Pelnelliti julga melwawancarai langsulng pada 

pihak bank yang diwakilkan olelh bagian staf financing selrvicel telntang produlk 

TABUlNGAN BTN QUlRBAN IB dan narasulmbelr melnjellaskan: 

“TABUlNGAN BTN QUlRBAN IB adalah produlk muldharabah yang mana dalam 

jelnisnya yaitul multlaqoh ataul invelstasi,delngan bagi hasil yang melngulntulngkan dan 

julga didalam produlk ini kita melmiliki kelulnggullan yang mana helwan qulrban bias 

disalulrkan selsulai pelrmintaan nasabah”(tau lfik.2023) 

TABUlNGAN BTN QUlRBAN IB adalah produlk yang diminati seltiap 

tahulnnya produlk ini biasanya sangat diminati pada awal tahuln melndelkati hari raya 

idull adha.delngan ini pelnelliti lelbih melndalam dalam pelnellitiannya telntang produlk 

telrselbult delngan pelrmasalahan apakah produlk telrsselbult suldah melnelrapkan fatwa DSN 

MUlI NO115/DSN-MUlI/IX/2017 telntang muldharabah delngan keltelntulan syarat dan 

rulkuln selrta bagi hasilnya. 

a. Orang yang belrakad 

Orang yang belrakad didalam selbulah prosels pelnghimpulnan dana yang belrada 

dalam fatwa DSN MUlI Nomor 115/DSN-MUlI/IX/2017 yaitul haruls cakap hulkulm 

syariah maulpuln pelrulndang ulndangan, delngan hal ini pelnelliti melwawancari pihak 

bank BTN Syariah KCP Indramayul yaitul bagian costulmelr selrvicel dan melnjellaskan 

bahwasannya 

“ulntulk yang maul mellakulkan akad tabulngan qulrban ini calon nasabah haruls 

melmiliki KTP dan NPWP jika suldah belrulsia di 17 tahuln kelatas dan jika bellulm 

belrulasia 17 tahuln kelatas maka culkulp delngan melnggulnakan kartul kellularga saja” 

(taufik.2023). 

Dalam hal ini pihak bank BTN Syariah KCP Indramayul ulntulk pihak nasabah 

yang maul mellakulkan akad ini haruls pulnya KTP dan NPWP jika suldah belrulsia 17 

tahuln maka dalam hal ini suldah selsulai delngan keltelntulan fatwa yaitul orang yang 

belrakad harulys cakap hulkulm. 

b. Shighot 

Dalam keltelntulan ini shighot adalah hal yang pelnting karelna shighot sifatnya 

telrikat satul sama lain. Maka hal ini pelnelliti melwawancarai pihak bank BTN 

Syariah KCP Indramayul dan melnjellaskan 

“shighot ataul ijab dan qobull yang dilakulkan pihak kami yaitul melnggulnakan 

shighot telrtullis” (taulfik.2023). 

c. Modal  

Modal dalam keltelntulan fatwa modal haruls dijellaskan selcara rinci dan jellas 

dam modal julga tidak hanya dalam belntulk ulang teltapi biasa dalam belntulk barang 

ataul kombinasi barang dan ulang. Pelnelliti belrtanya pada pihak bank yang 

diwakilkan olelh staf financing selrvicel telntang keltelntulan dalam modal yang 

ditelrapkan dalam produlk TABUlNGAN BTN QUlRBAN IB dan narasulmbelr 

melnjellaskan: 

“modal dalam hal ini dibe lrikan olelh pihak shohibull mal yaitul nasabah delngan 

modal pelrtamanya yaitul Rp.300.000 dan kami pihak bank selbagai muldharib 

melncari helwan qulrban delngan keltelntulan yang dimaul olelh nasabah” (taulfik,2023) 

Dalam pelrnyataan diatas maka dalam modal suldah selsulai delngan fatwa DSN 

MUlI Nomor 115/DSN-MUlI/IX/2017 yang mneljellaskan bahwasannya modal 

delngan belntulk ulang tulnai delngan nominal yang jellas. 

d. Nisbah  



AMAL: Journal of Islamic Economic and Business (JIEB) VOL. 05, NO. 02 

61 

 

 

Dalam pelmbagian nisbah haruls dilakulkan pada saat akad belrlangsulng 

delngan melnjellakan selcara jellas dan dapat dimelngelrti. Pelnelliti belrdiskulsi delngan 

cara belrtanya pada pihak bank yang diwakilkan delngan bagian costulmelr selrvicel  

dan narasulmbelr melnjellaskan: 

“dalam nisbah pihak kami suldah melnelntulkan yaitul dalam pelmbagianya adalah 

15% bulat nasabah dan 85% bulat pihak bank ini selwaktul waktul bisa belrulbah “( 

taulfik, 2023) 

4. BTN ElMAS IB 

BTN Syariah KCP Indramayul melmilki produlk pelnghimpulnan dana yaitul 

BTN ElMAS IB yang mana produlk ini adalah produlk invelstasi dalam pelmbellian 

logam mullia elmas. Seltiap nasabah yang ingin melmbulka relkelning tabulngan BTN 

ElMAS IB yaitul delnga syarat ulntulk modal pelrtamanya selbelsar Rp 100.000, delngan 

masa pelnarikan elmas minimal suldah 10 gram. Pelnelliti julga melwawancarai langsulng 

pada pihak bank yang diwakilkan olelh bagian staff costulmelr selrvicel  telntang produlk 

BTN ElMAS IB dan narasulmbelr melnjellaskan: 

“BTN ElMAS IB adalah selbulah produlk yang mana bank melmilki tuljulan agar para 

nasabah kita melmpulnyai invelstasi jangka panjang yang mneljanjikan karelna elmas 

adalah invelstasi yang akan telruls naik nilainya dan telrjamin”(tau lfik.2023) 

Pelnelliti lelbih melndalam dalam pelnellitiannya telntang produlk telrselbult delngan 

pelrmasalahan apakah produlk telrsselbult suldah melnelrapkan fatwa DSN MUlI Nomor 

115/DSN-MUlI/IX/2017 telntang muldharabah delngan keltelntulan syarat dan rulkuln selrta 

bagi hasilnya. 

a. Orang yang belrakad  

Keltelntulan orang yang belrakad pelnelliti melwawancari pihak bank BTN 

Syariah KCP Indramayul yaitul bagian costulmelr selrvicel dan melnjellaskan 

bahwasannya 

“orang yang belrakad dalam produlk BTN ElMAS IB selpelrti produlk produlk lainnya 

yaitul yang suldah belrulsia >17 tahuln maka haruls delngan KTP dan NPWP 

seldangkan yang belrulsia <17 tahuln maka culkulp delngan Kartul kellularga saja, teltapi 

dalam produlk ini sellain delngan pelrsyaratan ulmulm ada pelrsyaratan khulsuls yaitul 

suldah melmilki kartul tabulngan BTN PRIMA IB ataul tabulngan BATARA IB”( 

taulfik.2023) 

Dalam pelnjellasan diatas ada seldikit pelrbeldaan antara delngan produlk 

pelnghimpulnan lainnya dalam orang belrakad yaitul seltiap calon nasabah sellain 

delngan KTP dan NPWP teltapi julga haruls melmilki salah satul relkelning produlk 

yaitul BTN PRIMA IB ataul tabulngan BATARA IB. 

b. Shighot  

Didalam keltelntulan yang keldula yaitul telntang shighot produlk ini sama delngan 

produlk pelnghimpulnan lainnya yaitul delngan cara shighot telrtullis. Jika calon 

nasabah melnyeltuljuli keltelntulan keltelntulan produlk maka ada selbulah dokulmeln yang 

haruls ditanda tangani maka delngan hal itul suldah belrakad delngan cara telrtullis. 

c. Modal   

Didalam keltelntulan yang keltiga telntang modal dalam produlk ini nasabah bisa 

melmbelrikan modal pelrtamanya selbelsar Rp 100.000. dalam hal ini suldah selsulai 

delngan keltelntulan fatwa DSN MUlI Nomor 115/DSN-MUlI/IX/2017, bahwasannya 

modal haruls didelngan ulang tulnai dan julmlah yang jellas. 

d. Nisbah  

Didalam keltelntulan yang kel elmpat yaitul telntang pelmbagian nisbah yang 

suldah ditelntulkan olelh fatwa DSN MUlI Nomor 115/DSN-MUlI/IX/2017 

bahwasannya pelmbagian nisbah haruls saling melngulntulngkan dan pelmbagian 

nisbah ditelntulkan pada saat belrlangsulng. Pelnelliti melwawancarai lelbih dalam 

dalm pelmbagian nisbah yang dilakulkan di produlk ini delngan pihak costulmelr 
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selrvicel dan melnjellaskan: 

“pelmbagian nisbah yang dilakulkan pada produlk BTN ElMAS IB yaitul ulntulk pihak 

shohibull maal selbelsar 25% dan ulntulk pihak  muldharib selbelsar 75%”(taulfik.2023) 

5. Pelmbiayaan Modal Kelrja Ib  

Pelmbiayaan modal kelrja Ib adalah salah satul produlk pelmbiayaan muldharabah 

yang melmelnulhi kelbultulhan para pelngulsaha ataul UlMKM yang telrhambat dalam 

modalnya.pelnelliti belrdiskulsi dan melwawancara salah satul staf bagian financing 

selrvicel telntang produlk pelmbiayaan muldharabah ini dan narasulmbelr melneljellaskan. 

“pelmbiayaan modal kelrja ib adalah selbulah pelmbiayaan delngan akad muldharabah 

mulstarakah yang mana produlk telrselbult dilulnculrkan ulntulk melmelbantul para 

pelngulsaha dan UlMKM gulna melnulmpang modal yang culkulp dan pelngellola modal 

bisa melnanamlan modalnya diulsaha telrselbult” (andri w siswantu l,2023) 

Seltellah pelnjellasan diatas ulntulk pelnellitian yang lelbih melndalam telntang 

pelnelrapan fatwa DSN MUlI Nomor 115/DSN-MUlI/IX/2017 telntang muldharabah 

apakah produlk telrselbult suldah selsulai delngan fatwa ataul bellulm. 

a. Orang yang belrakad 

Dalam keltelntulan yang pelrtama orang yang belrakad selsulai delngan keltelntulan 

yang suldah ditelrapkan dalam fatwa DSN MUlI Nomor 115/DSN-MUlI/IX/2017 

yaitul orang yang belrakad haruls cakap hulkulm, hulkulm pelrulndang-pelrulndangan  

maulpuln hulkulm syariah. Delngan ini pelnelliti melwawancarai pihak bank telntang 

keltelntulan orang belrakad 

“didalam keltelntulan orang yang belrakad yang dilakulkan pihak kami yaitul seltiap 

calon nasabah haruls melmiliki KTP dan NPWP, sellain itul julga ulntulk pelrsyaratan 

ulsahnya haruls lelgal yang relsmi nelgara”(andri w siswanto.2023) 

Dalam pelnjellasan diatas sellain calon nasabah yang haruls cakap hulkulm ulntulk 

jelnis ulsahnya julga haruls melmiliki tingkat hulkulm yang jellas selpelrti Akta 

pelndirian, SIUlP, TDP, NPWP, dan ijin khulsuls ulsaha. 

b. Shighot 

 Didalam keltelntulan yang keldula yaitul telntang shighot produlk ini sama delngan 

produlk pelnghimpulnan lainnya yaitul delngan cara shighot telrtullis. Yang mana jika 

calon nasabah melnyeltuljuli keltelntulan keltelntulan produlk maka  ada selbulah dokulmeln 

yang haruls ditanda tangani maka delngan hal itul suldah belrakad delngan cara 

telrtullis. 

c. Modal  

 Dalam keltelntulan keltiga yaitul telntang modal didaalm pelmbiayayan 

muldharabah ini pihak pelmilik modal ataul shohibull maal yaitul pihak bank dan 

pihak pelngellola modal ataul muldharib yaitul pihak nasabah. Maka ulntulk lelbih 

dalam lagi pelnelliti melwawancarai bagian financing selrvicel  telntang modal dan 

melnjellaskan: 

“ulntulk modal bank melmbelrikan selbaulh ulang tulnai yang diselrahkan dan 

digulnakan ulnrulk kellancaran ulsaha dan bank melmbelrikan modal selbelsar 80% 

ulntulk selbulah awal ulsahanya”(andri w siswanto.2023) 

  Pelnjellasan diatas melnyatakan bahwasannya modal yang dibelrikan olelh 

bank yaitul 80% dari modal ulsahanya dikarelnakan akad yang digulnakan yaitul akad 

muldharabah mulstarakah yang mana pelngellola modal melnyelrtakan modal dalam 

ulsaha telrselbult. 

d. Nisbah  

  Keltelntulan yang kel elmpat yaitul telntang pelmbagian nisbah yang suldah 

ditelntulkan olelh fatwa DSN MUlI Nomor 115/DSN-MUlI/IX/2017 bahwasannya 

pelmbagian nisbah haruls saling melngulntulngkan dan pelmbagian nisbah ditelntulkan 
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pada saat belrlangsulng. Pelnelliti melwawancarai lelbih dalam dalm pelmbagian 

nisbah yang dilakulkan di produlk ini delngan pihak costulmelr selrvicel dan 

melnjellaskan: 

“ulntulk pelmbagian nisbah yang dibagikan ulntulk produlk pelmbiayaan modal kelrja 

Ib biasanya  pihak shohibull maal selbelsar  75% dan pihak muldharib selbelsar 

25%”(andri w siswanto.2023) 

 Dalam pelrnyataan diatas melnjellaskan bahwasannya disaat bagi nisbah 

dilakulkan pada akad belrlangsulng dan pelmbagian nisbah ini bisa belrulbah belrulbah 

selwaktul waktul. 

 Seltellah mellakulkan pelnellitian delngan melwawancarai staff costulmelr selrvicel 

dan staff financing selrvicel maka pelnelliti melnyatakan bahwasannya produlk 

tabulngan dan produlk pelmbiayaan di Bank Tabulngan Nelgara (BTN) Syariah KCP 

Indramayul dilihat dari selgi orang yang belrakad, modal,nisbah,dan shighotnya 

suldah selsulai delngan fatwa DSN MUlI Nomor 115/DSN-MUlI/IX/2017 telntang 

muldharabah. 

Dampak Fatwa DSN MUI Nomor 115/DSN-MUI/IX/2017 Tentang Mudharabah 

Terhadap Tingkat Pelayanan Dalam Produk 

Kulalitas pellayanan melrulpakan selbulah ulpaya pelrulsahaan ataul selbulah instansi ulntulk 

melmelnulhi tingkat harapan pellanggan mellaluli jasa yang melnggiring selbulah produlk yang 

tellah ditawarkan delngan tuljulan ulntulk melnciptakan selbulah rasa kelpulasan pellanggan. 

Melnulrult krisdayanti (2020) melnagatakan bahwasannya selbaulh kulalitas pellayanan produlk 

adalah hal yang belrpelngarulh dalam tingkat kelpulasan konsulmeln. . Seldangkan melnulrult 

Ulsmara pada pelnellitian (Gofulr, 2019) melmaparkan bahwa kulalitas pellayanan ialah sulatul 

statelmelnt telntang pelrilakul, ikatan yang belrasal dari pelrtimbangan antara kelinginan (harapan 

delngan kinelrja yang dilakulkan (hasil).  Dalam artian ini tingkat kulalitas pellayanan adalah 

hal yang melnelntulkan kulalitas prulsahaan telrselbult. 

Kulalitas produlk adalah sulatul kondisi yang belrsifat dinamis dari selbulah belntulk 

produlk ataul barang yang melmpulnyai manfaat bagi selmula konsulmeln yang melmiliki selbulah 

kelselsulaian delngan kelbultulhan dan harapan konsulmeln. Kulalitas produlk julga sangat 

belrpelngarulh dalam pelnilaian konsulmeln jika pelnilaian telrselbult baik maka melmbawa 

halyang signifikan didalam selbulah pelrulsahaan (Faulzi&Mandala.2019). Selbulah kulalitas 

produlk adalah salah satul indicator dalam kelpulasan konselmeln dikarelnakan dalam kulalitas 

produlk melmiliki kelselsulain delngan selbulah kelbultulhan dan harapan konsulmeln(thawil.2019). 

BTN Syariah KCP Indramayul delngan visinya yaitul melmbelrikan kelpulasan dalam 

pellayanan delngan ini ditelrapkan dalam selbulah pellanan produlk yang otomatis jika dalam 

selbulah bank syariah telntulnya sellain delngan melnelrapkan selbulah pellayan yang baguls selsulai 

delngan SOP  (standar opelrasional proseldulr) yaitul salah satulnya delnga  selnyulm salam sapa 

dalam seltiap mellayani melnanggapi selmula nasabah BTN Syariah KCP Indramayul.sellain itul 

julga ada selbulah kulalitas pellayanan produlk dilihat julga dari pelnelrapan fatwa DSN MUlI. 

Delngan ini pelnelliti belrdiskulsi kelmbali delngan pihak bank yang diwakilkan olelh staf 

financing selrvicel telntang dampak pelnelrapan fatwa DSN MUlI Nomor 115/DSN-

MUlI/IX/2017 telntang muldharabah telrhadap kulalitas pellayanan produlk dan narasulmbelr 

melnjellaskan: 

“BTN Syariah KCP Indramayu l adalah selbulah bank yang belrlandasakan dalam sistelm 

syariah yang mana sellain delngan belrpeldoman pada hulkulm Nelgara teltapi haruls belrpeldoman 

pada hulkulm syariah yang ditelntulkan olelh Delwan Syariah Nasional.maka fatwa telrselbult 

sangat belrdampak selkali, ada 2 dampak yang kami dapatkan dari sebuah fatwa tersebut 

untuk sebuah pelayanan produk yang pertama produk yang kami keluarkan berarti sudah 
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legal dan sudah sesuai dengan fatwa dan dampak yang kedua yaitu kami bisa mempromosi 

bahwa produk yang kam keluarkan sudah berlandaskan dan masyarakat khususnya 

masyarakat yang beragama islam sudah percaya bahwa BTN Syariah KCP Indramayu sudah 

berlandaskan dan legas secara hukum syariahi ” (Andri w siswanto 2023) 

Dalam pelrnyataan diatas melnjellaskan bahwasannya fatwa DSN MUlI Nomor 

115/DSN-MUlI/IX/2017 telntang muldharabah salngat belrdampak pada produlk yang 

dikellularkan karelna selbulah pellayanan produlk adalah selbulah produlk yang dikellularkan 

delngan haruls selsulai delngan keladaan dan kelbultulhan bagi masyarakat selkitar. Ada dua 

dampak yang dirakan oleh BTN Syariah KCP Indramayu yaitu: 

1. BTN Syariah KCP Indramayu bisa memberikan suatu produk yang legal secara 

hukum syariah bahwasannya produk yang dikeluarkan sudah sesuai dengan fatwa 

syariah, dengan dibuktikan sebuah SK yang diturunkan oleh Dewan Syariah 

Nasional. 

2. BTN Syariah KCP Indamayu dapat mempromosikan kepada masyarakat sekitar 

khususnya masyarakat yang beragam islam bahwa produk yang kita keluar sudah 

sesuai dengan hukum syariah atau fatwa.  

Sellain delngan pihak bank pelnelliti julga melwawancara delngan belbrapa nasabah di 

BTN syaraih KCP Indramayul yang tellah mellakulkan pelndaftaran relkelningdi BTN Syariah 

KCP Indramayul, dan pihak nasabah melnyatakan bahwasanya: 

“Pellayanan produlk yang kami dapatkan di BTN Syaraih KCP Indramayul ini suldah selsulai 

delngan yang kami bultulhkan dan yang kami elkspeltasikan selpelrti produlk BTN Prima Ib dan 

lain lain delngan latar bellakang belrbelntulk ulsaha syariah dan belrpeldoman pada pelratulran 

syariah”(Nasabah.2023) 

Dalam pelrnayataan diatas yang dikatakan olelh nasabah yang suldah melmiliki dan 

traksaksi di BTN syaraih KCP Indramayul bahwasannya BTN Syariah KCP Indramayul 

suldah melngellularkan produlk yang selsulai dan dibultulhkan olelh masyarakat selkitar, dan selsulai 

delngan peldoman pelratrulran syariah ataul fatwa DSN MUlI. 

 

PENUTUP 

 Pelnelrapan fatwa DSN MUlI Nomor 115/DSN-MUlI/IX/2017 telntang muldharabah 

pada produlk produlk muldharabah yang belrada di BTN Syariah KCP Indramayul dalam 

pelnelrapannya suldah selsulai delngan fatwa, dilihat dari selgi orang yang belrakad, shighotnya, 

modal, selrta pelmbagian nisbah. Teltapi produlk pelnyaluliran daan yaitul modal kelrja Ib 

melnulrult pelnelliti bellulm selsulai delngan fatwa dikatelnakan dalam fatwa selbulah modal itul 

tidak dijadikan selbulah bahan piultang, dalam hal didalm melkanismel opelrasional modal 

haruls dalam belntulk piultang delngan adanya selbulah jaminan yang dipelrlulkan dalam modal 

telrselbult, jika dilihat dari selgi Ulndang-Ulndang no 21 tahuln 2008 dalam hal ini selbulah bank 

haruls melmiliki selbulah prinsip kelhati hatian delngan itul seltiap bank yang melnhgellulrkan dana 

ulntulk nasabah haruls melmpulnyai barang yang dapat dijadikan jaminan jika seltiap calon 

nasabah tidak melmbayar kelwajiban maka delngan hal telrselbult dipelrbolelhkan. Dampak dari 

selbulah fatwa DSN MUlI Nomor 115/DSN-MUlI/IX/2017 telntang muldharabah telrhadap 

pellayanan produlk bagi selbulah produlk yang belrada di BTN Syaraiah KCP Indramayul sangat 

belrdampak. Ada dua dampak bagi BTN Syariah KCP Indramayul pertama selbulah bank yang 

belrprinsip pada sistelm syariah maka produlk yang dikellularkan dari BTN Syariah KCP 

Indramayul haruls selsulai delngan fatwa telrselbult. Kedua BTN Syariah dapat menarik 

masyarakat dengan, mempromosikan bahwasannya produk yang dikeluarkan sudah sesuai 

denagn fatwa DSN MUI Nomor 115/DSN-MUI/IX/2017.  Delngan hal ini produlk produlk 

yang dikellularkan dari bank sellain produlk yang selsulai delngan kelbultulhan masyarakat selkitar 

haruls julga belrprinsip pada syariah.   
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